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A. Latar Belakang

Kelas pendidikan agama Islam untuk mahasiswa diharapkan dapat
membantu siswa memahami dan mendalami ajaran dasar agama Islam yang asal-
usulnya bersumber dari rujukan pertama, khususnya Al-Qur'an. Harapan ini sejalan
dengan berbagai slogan yang dikemukakan oleh para ulama selama dua abad
terakhir: Pertama, anggapan bahwa semua umat Islam akan kembali kepada Sunnah
dan juga Al-Qur'an; dan kedua, seluruh umat Islam mengamati atau mendeteksi
terjadinya "taqlid"”, yaitu pandangan para ulama, dalam hal ini tanpa mengetahui
dan mengidentifikasi berbagai referensi atau sumber seperti Sunnah dan Al-Qur'an.
Merujuk pada pernyataan Pasha & Darban (2000:15-16), ia mengungkapkan bahwa
Imam Hambali, Syafi'i, Maliki, serta Hanafi (mazhab Imam) menyukai penekanan
orang pada pemahaman dan penemuan menghancurkan ajaran Islam. langsung
kepada mereka. Ini mengacu pada Sunnah dan Al-Qur'an.

Ada semboyan yang sulit diungkapkan oleh umat Islam yang kembali dan
merujuk pada sumber Al-Qur'an. Singkatnya, ada tiga hal; yang pertama adalah
rasul, malaikat, orang-orang yang berdoa, dll. Ajarannya tersebar luas dalam
berbagai ayat bahkan surat; Kedua, Alkitab

Quran sangat tebal sehingga memiliki 6236 ayat; dan ketiga, metode
penafsiran ini sangat sulit (tidak semua orang mengerti sepenuhnya). Akibatnya,
santri tetap mengikuti Taklid Ulama, termasuk Taklid, dari sudut pandang umum
atau dari sudut pandang manusia secara umum. Metode atau model pembelajaran
dari “Tema Digital Quran” ini mencoba memecahkan tiga penyebab masalah itu
sendiri. Tujuan pengajaran Al-Qur'an "tematik" ini adalah untuk mengetahuinya.
memahami dan juga mendalami berbagai tema dari ajaran mendasar dari agama
islam, diantaranya ialah akhlak, rukun islam, rujun islam dan berbagai dasar agama
lain sebagainya dari Al-Quran secara langsung. Sedangkan itu untuk “digital

Quran” yang ada pada penelitian ini ialah berupa Al-Quran dan juga Terjemahnya
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yang diterbitkan pihak Kementerian Agama RI berbentuk digital, yang dapat
memperlihatkan secara cepat berbagai tema keagamaan dalam beberapa surat dan
juga ayat Al-Quran.

Ada dua metode berdasarkan penafsiran Al-Quran sejak kematian
Muhammad: bilma'tsur (bil-manqul) dan bil-ro’yi. Namun, siswa tidak boleh
menggunakan dua metode ini. Merujuk pada pernyataan Al-Qattan (2001: 482) dan
Ash-Shiddigie (1980: 227), ia menyatakan bahwa penafsiran bil-ma'tsur ini
diartikan sebagai metode penafsiran yang didukung atau dipilih oleh berbagai
pilihan. Pembawa acara. Sumbernya dari kumbang scarab. Berbagai perspektif
tentang Nabi, Al-Qur'an dan juga Tabi'in (murid Sahabat Nabi) dan Sahabat (Rasul
Nabi). Sebagai rasul dan nabi, mereka secara alami dapat menjelaskan bahwa
banyak pihak setuju dengan penafsiran ini. Namun tafsir nabi terhadap umatnya
sangat kecil dan tidak mengacu pada berbagai latar belakang agama yang ada.

Tentu saja, pada saat Muhammad meninggal, periode hermeneutika ini telah
berakhir. Ini adalah keyakinan semua pemeluk Islam. Para ulama akhirnya sepakat
tentang tafsir bilma'tsur shahab, terutama tafsir para sahabat besar Nabi (terutama
keempat raja, bahkan Ibnu Abbas) bahkan Nabi. tidak ditemukan atau diperoleh.

Merujuk pada pernyataan tersebut, Quraysh Shihab (1997:71) mengatakan
bahwa Tabi'is, Hz. Ulasan ini menerima banyak Kkritik serta ulasan terbatas.
Mengutip penjelasan Ash-Shiddigie (1972: 220), ia mengatakan bahwa penafsiran
bil-ma'tsur syahadat ini memiliki empat kelemahan: Pertama, banyak cerita yang
mendarah daging dalam diri Kristen dan Kristen, Yudaisme bertujuan untuk
menghancurkan alam dan doktrin. memberikan beberapa informasi yang tidak
benar dan tidak dapat diperhitungkan; kedua, ditemukan adanya upaya untuk
menyalurkan kepentingan yang berbeda di sejumlah aliran yang dianggap aliran
sesat; ketiga, aliran ini bercampur dengan berbagai narasi otentik, narasi dengan
urutan yang lemah; Dan keempat, telah ditentukan bahwa validitas beberapa akun
dari berbagai cerita Israel tidak dapat diperhitungkan.

Untuk tafsir Bil-ro'ya ini, para ulama akhirnya menemukan tafsir yang
didasarkan pada akal sehat, ijtihad, dan mengikuti tradisi gramatikal Arab (ash-

Shiddigie, 1980: 227). Ada representasi yang berbeda dari interpretasi ini, yaitu
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subjek dan tahl. Analisis Tafsir diartikan sebagai penafsiran sekuensial terhadap
ayat-ayat Al-Qur'an, Tafsir Mawzui diartikan sebagai penafsiran yang lengkap dan
kompleks dari surah Al-Qur'an, dan merupakan subjek untuk penjelasan subjek. .
Pandemi. Tafsiran ini membandingkan ayat-ayat Al-Qur'an tertentu dengan ayat-
ayat Al-Qur'an lainnya, yaitu beberapa ayat yang penerbitannya dalam lebih dari
dua hal atau hal yang berbeda memiliki persamaan atau persamaan; dan/atau
beberapa ayat Al-Qur'an, yang tampaknya bertentangan dengan Hz. (Shihab,
Wawasan dari Al-Qur'an: Berbagai Hal oleh Tafsir Maudhu i tentang Ummabh,
1998).

Metode Maudhu'i ini mengkaji kalimat-kalimat berbeda yang mewakili
pengajaran dan konteks, bukan keseluruhan kalimat, dan kemudian mengevaluasi
mengapa kalimat itu diungkapkan (al-Sadr, 1990:34; al-Farmawi, 1977: 62). Kedua
bentuk interpretasi ini hanya dapat diterapkan oleh penerjemah yang sangat
berpengetahuan dan profesional pada saat yang sama, tidak dapat diterapkan pada
siswa. Kemudian muncul sebuah metode tafsir untuk mewujudkan penafsiran Al-
Qur'an dengan lebih bebas, Hasan Hanefi juga, tetapi bahkan bagi sebagian ahli
atau pakar dianggap sangat dipengaruhi oleh gaya tafsir biblika (Muhsin, 2010:77).
-103).

Merujuk pada penjelasan Khozin Afandi (2001:42), beliau mengatakan
bahwa metode tafsir Maudhu'i al-Qarafi adalah saatnya menjelaskan makna al-
vassilata. Dia mengutip klaim Al-Qarafi (1973:117) bahwa ada tiga standar untuk
penafsiran istilah yang berbeda dalam Al-Qur'an, salah satunya didasarkan pada
definisi bahasa dari tradisi rakyat dalam Al-Qur'an. Zaman Muhammad (Konteks
Sosial Budaya). ); interpretasi semantik (wadh'i) bahasa dan sesuai dengan tujuan
dan aspek yang terlibat; dan berusaha untuk menemukan atau mendefinisikan
makna yang dapat diterima sesuai dengan kehendak Allah SWT. Menurut Afandi,
tafsir Maudhu'i oleh Karafi relatif aman dan mudah diikuti.

Merujuk pada pernyataan Afendi, ada contoh penafsiran wasiat, seperti pada
ayat 35 QS 5/al-Maida. Perantara” (bukan perhentian jalan); dalam hal ini adalah
perantara dengan Tuhan. Jadi tujuan Wadah ini adalah agar umat Islam dapat

menggunakan perbuatan baik seperti Asma'ul Husna atau Wali, bahkan jika dia
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meninggal dalam shalat, jadi doanya Allah akan lebih cepat. Amalan semacam ini
tidak memiliki kekurangan. Namun, penafsiran kata wasila dengan "wasila"
(stasiun) adalah Arti yang lebih tepat dari al-wasilata (perantara - untuk Tuhan)
adalah miliknya utusan yang ahli dalam dzikir atau al-Hadi, hal ini karena ada
algoritmanya, namun metode menjelaskan al-Qarafi meudhu'i ini hanya dapat
digunakan oleh sebagian orang yang mengerti tata bahasa arab, yang tentunya
seringkali sulit untuk dilakukan. siswa untuk memahami.

Bagaimana siswa dapat langsung memahami berbagai ajaran Islam yang
indah yang bersumber dari kitab suci Al-Qur'an. Jadi, untuk melestarikan kebenaran
Al-Qur'an, tentu saja perlu untuk melestarikan tiga aturan standar Karafi, tetapi
dengan cara atau metode yang berbeda tidak sulit. Bagi pelajar pada umumnya,
ketiga standar tersebut berpedoman pada Kitab Suci Al-Qur'an dan terjemahannya
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.

Dengan bantuan Digital Quran, metode Tafsir Al Quran untuk siswa umum
dapat dipraktikkan dengan menggunakan metode “Tema Digital Quran”. Metode
ini memiliki tiga keunggulan khusus: (1) metode ini merupakan tafsir Al-Qur'an
Bil-Qur'an (tafsir pembahasan agama terhadap ayat Al-Qur'an dengan pembahasan
yang sama), sehingga terdapat kesalahan akal dan berpikir (Khozin Afandi,
2001:43); (2) Dengan bantuan Quran digital, cara ini tidak sulit untuk dilakukan;
dan (3) karena satu dan dua alasan tersebut, slogan bahwa masyarakat beralih ke
sumber Al-Qur'an lebih mudah untuk diterapkan dan diimplementasikan (Rahmat
M., Tematik Model/Metode Digital Qurani., 2018:58). (Munawar Rahmat, 2018);
(M.; Rahmat & Fahrudin, 2018:60).

Fakta-fakta yang menarik minat siswa adalah: (1) Metode pembelajaran Al-
Qur'an ini sulit dan tidak mudah, (2) metode ini memerlukan keterampilan khusus
untuk memahami dan menafsirkan Al-Qur'an, dan hal-hal lain yang harus dikuasai
oleh seorang individu. (Arab, doktrin hermeneutis dan juga doktrin Nahwa), (3)
Tidak semua orang dapat memahami dan menafsirkan Al-Qur'an Kuno ini, (4) Al-
Qur'an memiliki komponen yang tebal, tidak kecil, terdiri dari 30 juz. , 114 Sura
dan ayat 6.236 ayat.
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Saat ini terdapat beberapa permasalahan yaitu pemahaman substantif ajaran
Islam pada semester 1 dan semester 5 saat ini sangat rendah. Hal ini berakar pada
kenyataan di lapangan. Misalnya dalam bidang Agidah, siswa memahami
pentingnya beriman kepada malaikat, cukup “meyakini” adanya makhluk gaib
berupa malaikat. Makna ini masih relevan bagi siswa sekolah dasar. Tapi tidak
signifikan. Jika maknanya hanya "percaya"”, maka semua Muslim di dunia harus
percaya. Pelacur, cabul, penjahat harus percaya. Orang-orang yang percaya pada
agama non-Muslim juga percaya. Bukankah setan juga percaya pada malaikat?
Apakah iblis bahkan dengan malaikat? Tetapi setan dikutuk oleh Allah karena dia
tidak beriman. Jadi pentingnya percaya pada malaikat lebih dari sekedar percaya.
Makna yang sebenarnya bukan sekedar percaya bahwa inilah yang coba dicari oleh
tesis ini.

Contoh lain adalah makna doa. Siswa memahami bahwa shalat hanya
melaksanakan ritual khusus 5 waktu yang diawali dengan takbiratul ihram dan
diakhiri dengan salam dengan menanggapi syarat dan rukun shalat. Jika ada makna
seperti itu, mengapa Allah mengancam orang-orang yang shalat dengan Neraka?
Italun lil-mushallin = Neraka bagi orang yang shalat. EI-mushallun (elif-lam =
makrifat, nakirah tidak digunakan) mengacu pada ahli di bidangnya. Tentunya
orang yang ahli dalam shalat akan melaksanakan shalat sesuai dengan syarat dan
ketentuan shalatnya, bahkan harus banyak shalat (wajib dan sunnah dalam shalat
tahajud). Tapi dia mengancam neraka. Alasan shalat adalah sahun (= lalai).

Kelalaian apa yang dilakukan oleh orang yang ahli shalat? Jawabannya
harus merujuk kepada syarat lahir dan batin shalat. Syarat lahir mudah yakni
memenuhi syarat dan rukun shalat. Lalu apa syarat batin dalam shalat? Inilah yang
ingin dijawab dalam tesis ini yakni makna shalat secara substantif. selanjutnya
Penelitian ini dimaksudkan agar melaksanakan pengujian terhadap keefektivitasan
metode pembelajaran tematik digital guna meningkatkan religious substantive

untuk mahasiswa PAI semester 5 di Universitas Pendidikan Indonesia.
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B. Identifikasi Masalah
Merujuk pada berbagai uraian yang dilampirkan dalam latar belakang

penelitian, dengan ini dapat dilaksanakan pengidentifikasian berbagai

permasalahan penelitian sebagaimana di bawah ini:

1. Metode pembelajaran Al-Qur’an ini sangat sukar dan tidak mudah

2. Metode ini memerlukan keterampilan khusus agar dapat memahami dan
menginterpretasikan Al-Qur’an, antara lain ialah seorang individu musti
memiliki penguasaan (Bahasa Arab, ilmu tafsir, dan juga IImu Nahwu)

3. Tidak semua orang dapat memahami dan juga memaknai Al-Qur’an ini

4. Al-qur’an mempunyai komposisi yang tebal dan tidak sedikit, yakni terdiri atas
30 Juz,114 surat dan Ayat 6.236 ayat.

C. Rumusan Masalah
Pertanyaan utama penelitian ini adalah “apa makna term-term keagamaan
dalam Al-Quran, dan bagaimanakah efektivitas metode tematik digital Quran dalam
meningkatkan pemahaman religiusitas-substantif pada mahasiswa UP1?”. Adapun
secara khusus dan operasional penelitian ini akan menjawab beberapa pertanyaan
berikut:
1. Apa makna beriman dalam rukun iman berdasarkan metode tematik digital
Quran?
2. Apa makna beribadah dalam rukun Islam berdasarkan metode tematik digital
Quran?
3. Apa makna akhlak-akhlak utama dalam Al-Quran berdasarkan metode tematik
digital Quran?
4. Bagaimanakah efektivitas metode tematik digital Quran dalam meningkatkan

pemahaman religiusitas-substantif pada mahasiswa UP1?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum dimaksudkan agar dapat menggambarkan dan
juga mengukur tingkatan keefektivitasan dari model pembelajaran tematik digital

Quran dalam upayanya untuk menaikkan religiusitas- substantif bagi mahasiswa
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UPI, dengan demikian ini menjadi acuan dan pedoman dalam melaksanakan
pengembangan serta melihat kemajuan dalam proses peningkatan dari religiusitas
mahasiswa UPI. Tujuan penelitian ini secara khusus untuk mengetahui:

1. Makna beriman dalam rukun iman berdasarkan metode tematik digital Quran

2. Makna beribadah dalam rukun Islam berdasarkan metode tematik digital Quran
3. Makna akhlak-akhlak utama dalam Al-Quran berdasarkan metode tematik digital

Quran
4. Efektivitas metode tematik digital Quran dalam meningkatkan pemahaman

religiusitas-substantif pada mahasiswa UPI

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini ialah sebagaimana di bawah ini:

1. Untuk para pendidik dan juga pihak universitas, hasil penelitian ini
diekspektasikan mampu menghasilkan Mahasiswa yang memiliki wawasan
Qur’ani yang menguasai Imtaq dan juga Iptek

2. Untuk pihak masyarakat mampu menyediakan sumbangsih kontribusi terhadap
regenerasi yang bersiap untuk terjun pada masyarakat luas dan juga melanjutkan
perjuangan dakwah pada masyarakat luas.

3. Untuk para remaja, hasil penelitian ini diekspektasikan mampu menaikkan
pemahaman yang luas terhadap Iptek dan Imtak, dengan demikian banyak
memunculkan cendekiawan muslim di dalam kalangan para generasi muda.

4. Untuk peneliti selanjutnya yang memiliki beberapa kesamaan bahwa hasil
penelitian ini dapat dilaksanakan penindakan lebih mendalam dengan cara
menghubungkannya terhadap beberapa variabel penelitian yang tidak sama
ataupun dilaksanakan penggalian yang lebih mendalam dengan menggunakan
metode penelitian yang berbeda.
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F. Sistematika Penulisan
Untuk penelitian ini, sistematis penulisan ini ialah sebagaimana di bawah

ini:

BAB | Pendahuluan
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang mendasari
pentingnya dilakukan penelitian mengenai Implementasi model
pembelajaran digital qur’an terhadap religius subtantif mahsiswa
Universitas Pendidikan Indonesia, rumusan-rumusan masalah; tujuan
penelitian; manfaat penelitian; sistematika penulisan dan konsep komparasi.
BAB Il Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori model pembelajaran Qur’an, makna religius
subtantif dan pengaruh model tematik digital Qur’an terhadap religius
subtantif mahasiswa
BAB 111 Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian experimen
BAB IV Hasil Dan Pembahasan
Bab ini berisi uraian mengenai tentang deskripsi model pembelajaran model
tematik dan efektifitas model pembelajaran tematik Al-Qur’an.
BAB V Kesimpulan
Pada bab ini berupa hasil kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan
dan saran-saran yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dengan hasil peneliti.
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